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PRAKATA 

 

Manajemen mempunyai peranan yang penting dalam suatu 

organisasi, baik organisasi yang bersifat sosial ataupun bisnis 

(komersial). Organisasi merupakan suatu kumpulan orang-orang 

yang secara bersama-sama  sepakat  untuk  bekerja  sama  untuk  

mencapai  tujuan  bersama. Manajemen merupakan koordinasi 

atau pengelolaan dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi 

untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut. Sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan atau organisasi mempunyai keterbatasan 

(langka), oleh sebab itu penggunaannya harus diperhitungkan 

dengan seksama sehingga akan memberikan dampak atau nilai 

tambah yang positif dan menguntungkan. Manajemen di dalam 

organisasi bisnis sangat perlu, bagaimana mengorganisasikan 

penggunaan sumber daya yang terbatas atau tertentu untuk 

menghasilkan tujuan (keuntungan maksimum) dengan 

karakteristik penuh risiko dan ketidakpastian. 

Dalam sistem agribisnis, manajemen akan terpakai, 

bagaimana mengkoordinasikan atau kerja sama antarsistem dalam 

agribisnis maupun di dalam subsistem agribisnis itu sendiri 

dengan tujuan untuk peningkatan produktivitas agribisnis yang 

efisien, sesuai dengan keinginan  konsumen.  Pada  akhirnya,  

akan  dihasilkan  produk-produk agribisnis yang memiliki 

keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif mempunyai 

makna bahwa produk atau jasa yang dihasilkan dengan bentuk, 

waktu, tempat, dan kualitas harus sesuai dengan keinginan 

konsumen. Demikian  pula  dengan  harga  produk  yang  mampu  

bersaing  dengan perusahaan  lain.  Artinya,  dengan  kualitas  

yang  sama,  produk-produk agribisnis dapat diterima konsumen 

dengan harga yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

perusahaan atau negara lain yang menghasilkan produk yang 

sama. 

Penulis mengkaji bahwa agribisnis sangat sistemik karena 

secara holistik merupakan semua aktivitas bisnis di sektor 

pertanian mulai dari pengadaan input pertanian, produksi, 

pengolahan dan pemasaran produk-produk sampai ke tangan 
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konsumen akhir. Aktivitas bisnis adalah proses pengalokasian 

sumber daya atau faktor produksi yang digunakan untuk 

melakukan menghasilkan output yang sesuai dengan keinginan 

konsumen dengan tujuan mencari laba atau keuntungan. Semua 

aktivitas ini merupakan rangkaian (sistem) yang saling terkait 

dengan tujuan bisnis yaitu perusahaan atau lembaga-lembaga 

bisnis mencari keuntungan maksimal dengan memanfaatkan 

sumber daya sejumlah tertentu yang dimiliki oleh perusahaan. 

Sebagai aktivitas sistemik maka aktivitasnya mencakup: (1) 

Subsistem  input  (hulu)  atau  off-farm  up-stream,  yaitu  subsistem 

pengadaan sarana produksi pertanian. Subsistem tersebut 

mendukung kegiatan  on-farm  (pertanian  primer)  dengan  

menyediakan  faktor produksi yang dibutuhkan untuk kegiatan 

pertanian primer. Contohnya adalah industri pupuk, industri 

pakan, industri peralatan dan mesin pertanian, industri obat-

obatan dan vaksin, serta bibit atau benih; (2) Subsistem on-farm 

(pertanian primer/budi daya), yaitu subsistem yang melakukan 

usaha tani atau proses budidaya untuk menghasilkan produk 

pertanian primer (komoditi pertanian). Contohnya adalah usaha 

tani tanaman pangan, usaha ternak, budidaya tanaman hias, 

budidaya perikanan dan budidaya tanaman perkebunan; (3) 

Subsistem pengolahan dan pemasaran (off-farm downstream) atau 

subsistem  hilir.  Subsistem  ini  yang  melakukan  aktivitas  bisnis 

pengolahan dan pemasaran produk agribisnis; dan (4) Subsistem 

penunjang (supporting system). Subsistem ini merupakan sub- 

sistem yang mendukung semua aktivitas dari semua subsistem 

primer utama dari mulai hulu, on-farm dan hilir. Contoh subsistem 

penunjang antara lain kebijakan pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat, kelembagaan pertanian, lembaga keuangan untuk 

menunjang usaha agribisnis dan lembaga penelitian dan 

perguruan tinggi. Jadi akan saling keterkaitan antara subsistem- 

subsistem dalam sistem agribisnis. Keterkaitan subsistem-

subsistem ini bersifat timbal balik atau simultan yang saling 

mempengaruhi (forward and backward linkage). 
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Jadi, dapat kita kaji secara mendalam salah satunya melalui 

buku ini bahwa peranan Manajemen Agribisnis sangat penting di 

dalam pelaksanaan untuk mencapai tujuan atau visi dan misi 

perusahaan (organisasi). Perusahaan dapat memiliki satu atau 

beberapa tujuan.Manajemen agribisnis sangat diperlukan di dalam 

perusahaan agribisnis, antara lain mengkoordinasikan, 

pelaksanaan dan mengawasi secara terintegrasi aktivitas-aktivitas 

di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan yang dapat 

mempengaruhi proses bisnis perusahaan. Secara umum peranan 

manajemen agribisnis sangat luas. Unsur-unsur manajemen  dalam  

aktivitas  agribisnis  (sistem  agribisnis)  dapat melibatkan lebih 

dari satu organisasi atau perusahaan yang mengelolanya yaitu 

pedagang pupuk, benih/bibit, pakan, pandai besi atau mesin-

mesin pertanian) berhadapan dengan manajer di tingkat usaha 

tani (petani atau pimpinan perusahaan). Pertanian, mulai dari sub-

sistem hulu sampai subsistem hilir, merupakan keterkaitan 

subsistem- subsistem ke belakang dan ke depan (backward and 

forward linkage) dari sistem agribisnis. 

 

 Jakarta, September 2023 

  

Penulis 
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BAB  
1 

 

Ramlan Mustafa, SP., M.Si., MCE. 

Universitas Negeri Gorontalo 

 

A. Definisi Agribisnis dan Manajemen Agribisnis 

Istilah agribusiness untuk pertama kali dikenal oleh 

masyarakat Amerika Serikat pada tahun 1955, ketika John H. 

Davis menggunakan istilah tersebut dalam makalahnya yang 

disampaikan pada Boston Conference on Distribution. 

Kemudian John H. Davis dan Ray Goldberg kembali 

memasyarakatkan agribisnis melalui buku mereka yang 

berjudul A Conception of Agribusiness yang terbit pada tahun 

1957 di Harvard University. Ketika itu kedua penulis bekerja 

sebagai guru besar di universitas tersebut. Tahun 1957 itulah 

dianggap oleh para pakar sebagai tahun kelahiran konsep 

agribisnis. Dalam buku tersebut, Davis dan Goldberg 

mendefinisikan agribisnis sebagai berikut : The sum total of all 

operation involved in the manufacture and distribution of farm 

supplies production operation on farm and the storage, processing and 

distribution of farm commodities and items made from them (Sri Ayu 

Andayani, 2017). 

Agribisnis berasal dari kata Agribusiness. Agri berasal 

dari istilah Agriculture artinya pertanian dan Business yang 

berarti usaha atau kegiatan yang berorientasi profit atau 

keuntungan. Jadi secara Agribisnis (agribusiness) diartikan 

sebagai usaha atau kegiatan pertanian dan terkait dengan 

pertanian yang berorientasi profit atau keuntungan. 

KONSEP DASAR 
MANAJEMEN 
AGRIBISNIS 
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4. Rencana Keuangan 

Keuangan merupakan faktor yang sangat penting 

dalam dunia bisnis. Keuangan juga menjadi tujuan utama 

dalam berbisnis. Dalam manajemen agribisnis, perlu adanya 

perencanaan keuangan yang mantap. Karena pandangan 

kegiatan agribisnis yang umumnya mengarah pada 

keluarga, maka dari itu perlu mengubah pandangan bahwa 

kegiatan atau aktivitas agribisnis yang dilakukan memiliki 

tujuan untuk menghasilkan keuntungan.  

5. Rencana Sumber Daya  

Bisnis atau usaha pertanian yang biasa dikenal 

dengan agribisnis yang berarti membutuhkan banyak SDM 

(sumber daya manusia). Sehingga proses rekrutmen yang 

banyak akan membutuhkan pengeluaran atau biaya yang 

tidak sedikit bagi suatu perusahaan. Dengan adanya 

pengelolaan bisnis yang baik, dapat membantu dan 

mengurangi kebutuhan akan SDM (sumber daya manusia) 

salah satunya adalah dengan mengumpulkan beberapa 

kegiatan dan suatu tanggung jawab khusus atau 

menggunakan dan memanfaatkan teknologi yang dapat 

mengurangi pengeluaran perusahaan itu sendiri.  

 

Daftar Pustaka 
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Press. 
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BAB  
2 

 

Dr. H. Iwan Henri Kusnadi, S.Sos., M.Si. 

Universitas Subang 

 

A. Teknik Manajemen dalam Sektor Agribisnis 

Agribisnis merupakan suatu cara lain melihat pertanian 

sebagai suatu sistem bisnis yang terdiri dari empat subsistem 

yang berkaitan, yaitu: subsistem agribisnis hulu, pengadaan 

dan penyaluran sarana produksi, subsistem agribisnis usaha 

tani produksi primer, subsistem agribisnis hilir pengolahan, 

penyimpanan, distribusi tata niaga, dan subsistem jasa 

penunjang. Agribisnis secara umum mengandung pengertian 

sebagai keseluruhan operasi yang terkait dengan aktivitas 

untuk menghasilkan dan mendistribusikan input produksi, 

aktivitas untuk produksi usaha tani, untuk pengolahan dan 

pemasaran. Agribisnis memberikan suatu konsep dan wawasan 

yang sangat dalam tentang pertanian modern menghadapi 

milenium ketiga (Saragih, 2010). Di sini dapat diartikan bahwa 

agribisnis terdiri dari dari berbagai sub sistem yang tergabung 

dalam rangkaian interaksi dan interpedensi secara reguler, 

serta terorganisir sebagai suatu totalitas (Siagian, 1997). 

Peranan manajemen yang utama adalah bagaimana 

petani ataupun perusahaan dapat mencapai tujuan-tujuan 

perusahaan tersebut dengan efisien dan efektif dengan 

menggunakan sumber daya (input) perusahaan yang terbatas. 

Tujuan-tujuan ini dapat dibagi ke dalam tahap-tahap tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang. Untuk mencapai tujuan 

tersebut secara efektif dan efisien, peranan fungsi manajemen 

PERAN MANAJEMEN 
DALAM AGRIBISNIS 
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dikelola. Oleh karenanya pengelolaan sumber daya manusia 

yang baik dan terencana akan memberikan hasil yang baik dan 

meningkatkan produktivitas usaha, memberikan keuntungan 

finansial dan memberikan kepuasan bagi tenaga kerja. 

 

Daftar Pustaka 

Arifin, B. (2011). Transformasi Struktural Ekonomi Indonesia. 

Custodio,  HC  Jr.  Agribusiness  Concepts  and  Dimension:    
Some Applications. From C.V. Velasco.(2003). Agribusiness 
Management Course Module. AB 710. Central Luzon State 
University. 

Downey, W. D. dan S. P. Erickson. (1989). Manajemen Agribisnis. 
Edisi kedua. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Firdaus, M. (2008). Manajemen Agribisnis. Jakarta: Bumi Aksara. 

Kementerian Pertanian.(2012).  Statistik Peternakan dan Kesehatan 
Hewan. Jakarta. 

Osburn, D., & Schneeberger, K. C. (1978). Modern Agricultural 
Management. Virginia: Reston Publishing Company, Inc. 

Prasetyo, Edi dan Agus Setiadi.(2004). Pengantar Manajemen 
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BAB 

3 

 

Muhammad Reza Aulia, S.Pt., M.Si. 

Universitas Teuku Umar 

 

A. Definisi dan Konsep Sistem Manajemen 

Agribisnis 

Kata sistem (system) dalam Bahasa Yunani disebut 

dengan systema, ditinjau dari segi istilah memiliki beberapa 

makna, yakni: (1) bagian-bagian tersusun secara sistematis 

kemudian menjadi suatu keseluruhan (Shrode and Voich, 1974 

dalam Amirin, 1996); (2) keterkaitan yang teratur di antara 

beberapa komponen, 1979 dalam Amirin, 1996). Dapat 

disimpulkan bahwa makna systema yaitu sebagai unit 

keseluruhan/himpunan yang berkaitan antara satu dengan 

lainnya secara teratur kemudian menjadi satu kesatuan terpadu 

sesuai prosedurnya. Sistem bertujuan dalam menghasilkan dan 

meraih tujuan berharga yang ditargetkan (Amirin, 1996). 

Terkandung tiga definisi manajemen (management), di 

antaranya: (1) merupakan proses atau tahapan, (2) merupakan 

sekumpulan individu pelaksana kegiatan pengelolaan, serta (3) 

menjadi ilmu dan bagian dari seni dalam mengatur. Dapat 

disimpulkan jika manajemen ialah disiplin ilmu yang 

mengandung unsur seni dalam mengatur serta menggunakan 

berbagai sumber daya agar penggunaannya optimal. 

Definisi Agribisnis (Agribusiness) merupakan istilah dari 

kata agri (agriculture) serta bisnis (perniagaan). Sedangkan 

definisi dari agriculture adalah berkaitan dengan kegiatan 
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pada masa lalu, masa revolusi industri. Sekarang, mesin yang 

bertindak sebagai pembantu manusia. 

Method (metode) adalah kegiatan atau cara kerja yang 

memiliki daya guna dan hasil. Maka, metode dianggap sebagai 

alat manajemen agribisnis untuk mencapai tujuan. Misalnya 

metode studi kasus, metode insiden, games, role playing, project 

base, atau ceramah. Masing-masing metode tersebut tentu 

berbeda guna dan hasil gunanya untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

Markets (pasar) adalah sarana manajemen agribisnis yang 

penting. Tanpa adanya pasar, jelas tujuan perusahaan industri 

agribisnis tidak mungkin tercapai. Perusahaan harus berusaha 

mencari pasar baru bagi hasil produksi, minimal 

mempertahankan pasar yang sudah ada. Oleh karena itu, salah 

satu sarana manajemen agribisnis penting lainnya khusus 

perusahaan industri agribisnis dan umumnya bagi semua 

badan yang bertujuan untuk mencapai profit adalah pasar. 

Information (informasi) merupakan sarana yang paling 

penting karena sebagai sumber dari decision maker manajer, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang berdasarkan kondisi 

yang dialami perusahaan agribisnis. 

 

Daftar Pustaka 

Amirin, T. M. (1996). Pokok-pokok Teori System. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 

Downey, W. D., & Erickson S.P. (1992). Manajemen Agribisnis. 
Jakarta: Erlangga.  

Hasibuan, M. S. P. (2000). Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Jakarta: Bumi Aksara. 

Soekartawi, 1999. Agribisnis Teori dan Aplikasinya. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 

Terry, G. R., & Rue, L. W. (1982). Dasar-dasar Manajemen. Jakarta: 
Bumi Aksara.  



36 
 

BAB 

4 

 

Irninthya Nanda Pratami Irwan, S.E., M.Agr. 

Universitas Muhammadiyah Parepare 

 

A. Subsektor Manajemen Agribisnis Pangan  

dan Hortikultura 

Jumlah penduduk dunia yang bertambah sekitar 30-75 

juta/tahun pada tahun 2000-2030, diperkirakan akan 

membutuhkan tambahan serealia 1 miliar ton per tahun pada 

2030, atau meningkat 59% dibandingkan dengan produksi 

serealia tahun 2000 (Nainggolan dalam Rangkuti 2009). Untuk 

memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri perlu dioptimalkan 

kinerja sistem ekonomi pangan, yang meliputi subsistem 

produksi, distribusi, dan konsumsi. Ketiga subsistem tersebut 

merupakan satu kesatuan dan saling berinteraksi secara 

berkesinambungan dengan didukung oleh input sumber daya 

alam, kelembagaan, budaya, dan teknologi. 

Mata rantai sistem agribisnis pangan meliputi subsistem 

input (pengadaan sarana produksi pertanian), subsistem proses 

produksi (budidaya), subsistem output (pengolahan/ 

agroindustri dan pemasaran), dan subsistem jasa penunjang 

(supporting institution). 

1. Subsistem Input (Pengadaan Bahan Baku) Subsistem 

pengadaan bahan baku merupakan kegiatan ekonomi yang 

menggunakan dan menghasilkan saprongan (sarana 

produksi pangan), berupa bibit, pupuk, dan pestisida. 
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A. Bentuk-bentuk Organisasi Agribisnis 

1. Perusahaan Perseorangan 

Bentuk organisasi bisnis ini adalah yang paling tua 

dan paling sederhana, dimana pengertiannya merupakan 

organisasi yang dimiliki dan dikendalikan oleh satu orang. 

Perusahaan perseorangan cenderung merupakan bisnis 

kecil, walaupun ada perkecualian yang menarik: 

keuntungan yang ditimbun oleh Howard Hughes, misalnya, 

sebagian besar dikumpulkan dari perusahaan perseorangan. 

Keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan perseorangan. 

Persyaratan formal untuk membentuk organisasi 

perusahaan perseorangan sangat terbatas jumlahnya. Untuk 

semua itu yang diperlukan hanyalah keinginan seseorang 

untuk memulai bisnis dan membeli surat izin bila 

diperlukan untuk jenis bisnis tertentu. Bila pemilik ingin 

melakukan bisnisnya dengan menggunakan nama samaran, 

yaitu bila bisnis dilaksanakan di bawah nama lain dari nama 

pemiliknya, maka hampir semua Negara bagian 

menghendaki agar nama samara itu didaftarkan (contoh: 

Ronda Green memutuskan membuka toko makanan ternak, 

yang ingin dia sebut “Economy Feed”, konsekuensinya, dia 

harus mendaftarkan nama baru itu). 
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sektor pertanian, program ini merupakan upaya pemberdayaan 

petani dan pengurangan kesenjangan ekonomi antara 

perusahaan besar agroindustri dan petani kecil. Bagi petani dan 

UKMK, program kemitraan merupakan harapan untuk 

meningkatkan kegiatan usaha dan pendapatan serta 

memperbaiki tingkat kesejahteraan, sedangkan bagi 

perusahaan inti, program kemitraan merupakan peluang 

pengembangan usaha pada kondisi keterbatasan lahan dan 

modal. 

Pola Kemitraan Agribisnis Sebagai suatu kegiatan 

pembangunan pertanian dalam arti luas, tujuan utama program 

kemitraan agribisnis adalah untuk membantu memecahkan 

masalah ketimpangan kesempatan berusaha dan kesempatan 

kerja serta ketimpangan pendapatan. Secara makro, program 

kemitraan akan dapat berperan dalam pengurangan 

ketimpangan-ketimpangan tersebut, karena program ini 

menganut prinsip kesinergian dan saling ketergantungan. 

Prinsip kesinergian yang diinginkan oleh program kemitraan 

masih sebatas norma, yaitu langkah-langkah normatif yang 

sebaiknya harus dilakukan, belum dirumuskan dalam bentuk 

konsep ekonomi, ukuran, kriteria, monitoring dan evaluasi di 

lapangan. 
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A. Keuntungan Memilih Bisnis di Sektor Agribisnis 

Agribisnis adalah bisnis berbasis usaha pertanian atau 

bidang lain yang mendukungnya, baik di sektor hulu maupun 

di hilir. Penyebutan hulu dan hilir mengacu pada pandangan 

pokok bahwa agribisnis bekerja pada rantai sektor pangan (food 

supply chain). Agribisnis, dengan perkataan lain, adalah cara 

pandang ekonomi bagi usaha penyediaan pangan. Sebagai 

subjek akademik, agribisnis mempelajari strategi memperoleh 

keuntungan dengan mengelola aspek budidaya, penyediaan 

bahan baku, pascapanen, proses pengolahan, hingga tahap 

pemasaran (Rohman, 2013).  

Agribisnis merupakan suatu sistem dapat dikatakan 

demikian karena dalam agribisnis terdapat berbagai komponen 

atau unsur-unsur yang saling berhubungan dan berinteraksi 

antara yang satu dengan yang lainnya dalam melakukan 

kegiatan agribisnis (Pardede, 2013). Sebagaimana sistem pada 

umumnya, demikian pula agribisnis sebagai sistem terdiri atas 

komponen input, proses, dan output. Komponen sistem 

agribisnis yang tergolong input ialah unit-unit bisnis yang 

menghasilkan dan memasok barang dan jasa untuk digunakan 

oleh komponen sistem agribisnis atau unit usaha lain. 

Komponen proses dari sistem agribisnis ialah unit-unit bisnis 

yang berfungsi memproduksi dan mengolah hasil produksi 
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c. Maksimalkan gadget sebagai media promosi untuk 

menarik para calon konsumen. Agribisnis adalah ilmu 

yang cukup baru berkembang di Indonesia. Jadi, coba 

buatlah video tutorial ataupun artikel tentang bagaimana 

menjalankan bisnis agribisnis yang sukses. 

Agribisnis adalah usaha yang membutuhkan 

pengalaman dan ketelatenan. Apapun jenis usaha agribisnis 

yang dipilih, pastikan untuk selalu menjalaninya dengan 

sungguh-sungguh. Dengan demikian, agribisnis dapat 

dikatakan sebagai sebuah sistem karena memiliki hubungan 

dan saling berinteraksi antara komponen yang satu dengan 

yang lainnya dalam menjalankan kegiatan agribisnis. 
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A. Konsep Manajemen Produksi Agribisnis 

Agribisnis adalah semua usaha yang berkaitan dengan 

kegiatan produksi pertanian. Oleh karena itu, suatu usaha 

agribisnis bisa saja berada pada sektor input pertanian, sektor 

produksi pertanian, atau di sektor output pertanian. 

Usaha agribisnis melakukan kegiatan produksi 

sebagaimana perusahaan bisnis lain menjalankan kegiatan 

usaha untuk menghasilkan barang dan jasa. Kegiatan proses 

produksi dilakukan dengan mengubah input (faktor-faktor 

produksi) menjadi keluaran (output), sehingga lebih bermanfaat 

dari bentuk aslinya. Secara umum, input dapat dikelompokkan 

menjadi: sumberdaya alam, sumberdaya manusia, sumberdaya 

modal (bahan baku, energi, fasilitas peralatan), dan teknologi. 

Secara lebih jelas tahap kegiatan produksi suatu usaha dapat 

dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Sistem Produksi dan Operasi Usaha Agribisnis 

Sumber: Cahyono (1996); Assauri (2008) 
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pembantu, serta perlengkapan kepada bagian-bagian 

pengolahan dalam pabrik, pada waktu yang telah 

ditentukan 

3. Dispatching, yaitu pelaksanaan dari semua rencana dan 

pengaturan dalam bidang routing dan scheduling. Sebagian 

besar kegiatan dalam dispatching terdiri dari penyampaian 

perintah kepada bagian pengolahan yang dilakukan sesuai 

dengan skedul dan urutan pekerjaan yang telah ditentukan 

4. Follow up, merupakan fungsi penelitian dan pengecekan 

terhadap semua aspek yang mempengaruhi kelancaran 

kegiatan pengerjaan atau produksi. Follow up akan meneliti 

semua aspek yang dapat menyebabkan kemacetan atau 

ketidaklancaran proses produksi, sehingga dapat menjadi 

dasar perbaikan kebijakan dan perencanaan proses produksi 

di masa yang akan datang. 
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A. Konsep Manajemen Pemasaran Agribisnis 

Manajemen pemasaran merupakan ilmu dan seni untuk 

menentukan market target (pasar sasaran), mendapatkan, 

menambah dan mempertahankan customer dengan 

menciptakan, menyampaikan dan mengkomunikasikan superior 

customer value atau nilai customer yang unggul (Kotler, 2003). 

Manajemen pemasaran terjadi apabila minimal satu pihak calon 

pelaku pertukaran memperoleh tanggapan dari pihak lain. 

Ada lima konsep dasar dalam manajemen pemasaran, 

antara lain: 

1. Konsep Produksi (Production Concept) 

Konsep produksi merupakan pandangan yang 

menganggap bahwa para pelanggan menyukai produk yang 

ditawarkan dan produsen menyediakan produk tersebut 

secara luas. Oleh karena itu produsen atau perusahaan lebih 

memprioritaskan untuk meningkatkan produksi. Hal seperti 

ini biasanya didasarkan pada kondisi demand yang lebih 

tinggi daripada supply Assauri (2011). Kegiatan produksi 

merupakan kegiatan yang menciptakan manfaat (utility) 

yang dapat digunakan di masa kini maupun dimasa yang 

akan (Nasution dan Setyanto, 2007). 
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seperti ketika suatu perusahaan mengadakan kegiatan 

sosial maka perusahaan akan menawarkan produknya 

kepada pengunjung yang hadir di acara tersebut. 

c. Penjualan berjenjang (Multi level sales) yaitu teknik 

penjualan dengan cara perekrutan anggota baru, komisi 

yang didapatkan dari omzet atau hasil penjualan yang 

telah dilakukan oleh anggota yang direkrut. 

2. Penjualan tidak langsung (indirect sales). Indirect sales adalah 

teknik penjualan suatu barang atau jasa dengan tujuan 

untuk mempengaruhi pikiran dan menyentuh perasaan 

para customers (Wikipedia, 2022). Indirect sales adalah 

bentuk presentasi dan promosi mengenai produk atau jasa 

yang ditawarkan dengan media tertentu, seperti sosial 

media, televisi, radio, majalah, brosur, surat kabar, dan iklan 

(Sumarni, 2003). Teknik penjualan tidak langsung menurut 

Harmoni (2001), yaitu: 
a. Sosial media, merupakan sarana penjualan yang cukup 

efektif dan bisa digunakan sepuas hati secara gratis. 

Contoh: instagram, facebook, tiktok, youtube dan 

lainnya. 
b. Content marketing, merupakan teknik penjualan dengan 

menampilkan konten-konten menarik mengenai produk 

atau jasa yang ditawarkan kemudian mengupdate atau 

memposting di internet atau di sosial media. Contoh: 

video, artikel, giveaway, kuis, survey, quote dan lainnya. 
c. E-commerce: merupakan teknik penjualan dengan 

melakukan transaksi elektronik atau jual beli melalui 

media internet (Nimda, 2012). Contoh: shopee, lazada, 

tokopedia, dan lainnya. 
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A. Konsep Manajemen Keuangan Agribisnis 

Manajemen keuangan memainkan peranan penting 

dalam kehidupan perusahaan yang ditentukan oleh 

perkembangan ekonomi, sebagai sistem ekonomi pada abad 18 

manajemen keuangan hanya membahas mengenai topik laba 

atau rugi perusahaan. Kini berbagai faktor turut 

mempengaruhi perkembangan manajemen keuangan 

diantaranya kebijakan moneter, kebijakan pajak, kondisi 

ekonomi, kondisi sosial dan kondisi politik. 

Beberapa definisi manajemen keuangan menurut para 

ahli adalah sebagai berikut: 

1. “Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen 
dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam 

berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha 

pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau 

pembelanjaan secara efisien” (Agus Sartono, 2001). 
2. “Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha 

untuk mendapatkan dana dan menggunakan atau 

mengalokasikan dana tersebut disebut manajemen 

keuangan” (Bambang Riyanto, 2001). 
3. “Manajemen keuangan adalah segala aktivitas yang 

berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana untuk 

membiayai usahanya, mengelola dana tersebut sehingga 
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A. Konsep Manajemen SDM Agribisnis 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang 

mempunyai sumber daya alam yang sangat melimpah. Sumber 

daya alam ini berasal dari sektor pertanian, perikanan, 

peternakan sampai dengan pertambangan. Indonesia memiliki 

beraneka ragam jenis tanaman, hewan, dan mikroorganisme 

yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Indonesia 

seharusnya bisa menjadi negara maju dari semua sektor 

tersebut, terutama dari sektor pertaniannya. Tujuan 

pembangunan pertanian adalah untuk meningkatkan produksi 

pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan industri 

dalam negeri, meningkatkan ekspor, pendapatan petani, 

memperluas lahan pekerjaan dan mendorong pemerataan 

berusaha. Seiring dengan meningkatnya pembangunan 

nasional terutama dalam memenuhi kebutuhan pangan maka 

pemerintah bahan pangan pun meningkat, mengingat sumber 

daya alam yang besar pada sektor pertanian maka di masa 

mendatang sektor ini masih merupakan sektor penting dalam 

memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional. 

Indonesia memiliki potensi agribisnis yang sangat besar 

dan beragam serta tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Namun potensi tersebut belum dapat dikembangkan dengan 

optimal, sehingga agribisnis belum mampu menjadi tulang 
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4. Mengembangkan wirausahawan dan perusahaan yang 

bergerak dalam subsistem pemasaran. 

5. Mengembangkan wirausahawan dan perusahaan yang 

bergerak dalam subsistem jasa yang menyediakan jasa bagi 

subsistem agribisnis hulu. 

Selama ini pemerintah hanya menumbuhkan, membina, 

mengembangkan, dan menciptakan iklim kondusif kepada 

wirausahawan pada subsistem usaha tani. Sebaiknya hal 

tersebut tidak hanya dilakukan pada subsistem usahatani, 

melainkan juga kepada wirausahawan pada lima subsistem 

dalam sistem dan usaha agribisnis. Dan para wirausahawan 

tersebut harus dibina secara komprehensif untuk memahami 

sistem dan usaha agribisnis, Dengan demikian akan terbangun 

kerjasama yang harmonis dan saling percaya di antara kelima 

subsistem. 
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A. Konsep Manajemen Risiko Agribisnis 

Risiko adalah dampak dari kejadian yang tidak 

diharapkan karena adanya ketidakpastian yang akan 

melahirkan kerugian sehingga diperlukan adanya informasi 

yang valid dalam mengantisipasi hal yang terjadi di masa yang 

akan datang. Manajemen risiko agribisnis adalah ilmu 

organisasi yang berupaya mengendalikan risiko dalam bidang 

agribisnis dengan menerapkan cara-cara sistematik dan 

komprehensif agar kerugian dapat diminimalisir (Sunaryo, 

2007; Kasidi, 2010; Fahmi, 2013).  

Organisasi bisnis pertanian lebih cenderung menghadapi 

risiko daripada sektor bisnis lainnya. Pada bidang pertanian 

pun memiliki risiko termasuk didalamnya agribisnis yang 

memiliki keterkaitan antara subsistem hulu sampai subsistem 

hilir atau dengan kata lain mulai subsistem sarana produksi 

pertanian, usahatani atau usaha ternak, pemasaran dan 

pengolahan serta subsistem penunjang (kelembagaan, 

penyuluhan, kredit dan kebijakan-kebijakan) (Soekartawi, 

2002). Minimnya pengetahuan masyarakat tentang manajemen 

risiko agribisnis akan berdampak pada kekhawatiran 

masyarakat. Oleh karena itu, pentingnya pengelolaan dan 

pengevaluasian risiko (Kasidi, 2010). 
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Sehingga petani padi tidak terkendala dalam kegiatan 

usahatani.  

d. Manajemen Risiko Manusia. Keterbatasan pengetahuan, 

teknologi dan kelalaian petani menyebabkan risiko yang 

cukup besar pada pendapatan petani. Mulai dari 

budidaya hingga pada produksi dan pemasaran produk. 

Untuk itu perlu manajemen risiko tersebut. 

Pembangunan SDM petani dan edukasi tentang 

teknologi-teknologi yang dapat dilakukan oleh penyuluh 

pertanian merupakan bentuk mitigasi atau manajemen 

risiko keterbatasan pengetahuan, teknologi dan kelalaian 

petani padi. 

3. Risiko pada Agribisnis Tembakau 

a. Strategi pengendalian risiko kelembagaan. Langkah yang 

dilakukan dalam mengurangi risiko hubungan dengan 

mitra bisnis yaitu dengan melakukan pengaturan 

kontrak.  

b. Strategi pengendalian risiko keuangan. Keberadaan 

lembaga keuangan sangat penting karena memudahkan 

akses petani untuk meminjam modal. Strategi mitigasi 

risiko dilakukan dengan melakukan kontijensi seperti 

perjanjian melalui kontrak asuransi sebagai konsekuensi 

saat terjadi risiko dan melebihkan biaya dengan sengaja 

untuk memperhitungkan risiko kenaikan biaya input 

yang tidak terduga.  
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A. Konsep Manajemen Stratejik Agribisnis 

Secara umum, manajemen menentukan bagaimana 

merencanakan, mengorganisasikan dan mengendalikan untuk 

mencapai tujuan pertanian, sehingga sumber daya yang 

digunakan dapat digunakan secara efisien dan berkelanjutan. 

Keberhasilan bisnis apa pun bergantung pada cara mereka 

yang bertanggung jawab untuk mengelolanya. Dan juga 

bagaimana perencanaan dilakukan penentuan tujuan dan 

sasaran begitupun dalam agribisnis pun demikian. 

Dalam agribisnis, manajemen telah terjadi sejak zaman 

dahulu, ketika petani mengontrol produksi mereka dengan 

mencatat jumlah yang dihasilkan dan bentuk pemasarannya. 

Seiring berjalannya waktu, metode manajemen telah 

disempurnakan dan di profesionalkan. Saat ini, produsen perlu 

memahami banyak hal diantaranya lahan, area kerja, aktivitas 

yang dapat mereka lakukan untuk memastikan keberlanjutan, 

jenis sumber daya manusia dan apa yang akan dipekerjakan 

oleh orang-orang. Produsen juga perlu memahami apa yang 

bisa diotomatisasi, logistik, apa perbedaannya, dan bagaimana 

memposisikan diri di pasar. 

Agribisnis sangat penting bagi pembangunan ekonomi 

negara. Untuk itu diperlukan perencanaan strategis untuk 

tindakan, investasi, dan menetapkan tujuan jangka pendek, 

menengah dan panjangnya. Manajer perlu mengetahui tentang 
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mencerminkan konsumsi sumberdaya dalam berbagai aktivitas 

untuk menghasilkan produk agribisnis.  
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A. Konsep Manajemen Sektor Agribisnis 

Dua hal yang harus didalami dalam menyusun konsep 

manajemen untuk keperluan Agribisnis, yaitu manajemen dan 

Agribisnis. Manajemen merupakan aktivitas yang 

diselenggarakan oleh para pemimpin organisasi untuk 

menggerakan organ yang ada di bawahnya guna mencapai 

tujuan. Organisasi manapun bertujuan mencapai hasil, namun 

hasilnya disesuaikan dengan jenis perusahaan, ada yang 

bertujuan untuk mencapai hasil keuntungan (profit) dan juga 

bertujuan sosial. Tergantung dari tujuan pendirian perusahaan, 

tentunya banyak dipengaruhi oleh pemilik itu sendiri. 

Usaha bisnis pertanian, pengelolaanya harus 

menerapkan strategi supply chain, yang mengintegrasikan 

berbagai aktivitas di pertanian mulai dari pemasok, hingga 

yang melakukan pendistribusi harus digerakan secara 

bersamaan, mengarahkan serta pengendalian terhadap 

aktivitas yang dilakukan oleh setiap yang melaksanakan 

aktivitas untuk mencapai tujuan bersama, dalam mencapai 

tujuan perusahaan tidak bisa, hanya didasarkan pada satu 

bidang atau beberapa person, tapi harus dikoordinasi kegiatan 

tersebut mampu bersama-sama melakukan aktivitas sesuai 

dengan kewenangannya, karena itu dalam mengelola 

perusahaan, maka dalam melaksanakan kegiatan manajemen, 
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program ketahanan pangan, karena itu pentingnya kolaborasi 

antara pengambil kebijakan dengan pelaku usaha UMKM  

(Sulistyowatim et al., 2021) Agribisnis, saling melengkapi dan 

memberikan kesempatan untuk melakukan pendorongan 

melalui berbagai pemberian kesempatan pelatihan serta 

permodalan yang dibutuhkan (Abdurohim, 2021d). 
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A. Ruang Lingkup Manajemen Teknologi 

Manajemen Teknologi adalah kegiatan multidisiplin 

yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan, teknik dan 

manajemen dalam menempatkan kemampuan perencanaan, 

pengembangan dan implementasi untuk menyelesaikan tujuan 

operasional dan strategis suatu organisasi. Manajemen 

teknologi berkaitan dengan kajian teknis, dan membuat 

teknologi dan pengelolaannya (manajemen) di sebuah 

organisasi. Pengelolaan manajemen teknologi diharapkan 

proses pembuatan teknologi berhasil, dan implementasi 

manfaatnya dirasakan di organisasi tersebut. Berdasarkan 

pengertian diatas, terdapat dua tujuan ilmu manajemen 

teknologi, yaitu secara strategis yang memanfaatkan peluang 

teknologi untuk mencapai keunggulan kompetitif dan 

operasional untuk menghasilkan produk dan jasa yang 

berkualitas. 

Manajemen teknologi agribisnis mencakup pelaksanaan 

perencanaan teknologi untuk mencapai tujuan, 

mengorganisasikan bagian-bagian teknologi secara harmonis, 

mengarahkan penerapan teknologi sehingga diperoleh hasil 

yang optimal, mengkoordinasikan semua pekerjaan sehingga 

semua unit unit yang bekerja berada dalam keadaaan prima, 

dan melakukan pengawasan teknologi sehingga tujuan dapat 

tercapai. 

MANAJEMEN 
TEKNOLOGI 
AGRIBISNIS 
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menjaga ketahanan pangan. Kultur jaringan juga memiliki 

peran dalam bidang pertanian yang digunakan untuk 

memperbanyak tanaman hasil rekayasa genetika dan juga 

untuk menyediakan benih unggul. Selain itu, dapat digunakan 

untuk menghasilkan benih tanaman dalam waktu cepat dan 

jumlah yang banyak serta tidak tergantung pada kondisi 

musim atau cuaca. 

Kultur jaringan adalah teknik menumbuhkan tanaman 

dari bagian tanaman yang dapat berupa sel, jaringan atau 

organ yang ditanam dalam media tumbuh dalam kondisi 

lingkungan yang aseptik sehingga tumbuh menjadi tanaman 

utuh. Media tumbuh menggunakan wadah yang berisi nutrisi 

makro, mikro, dan vitamin yang dibutuhkan oleh tanaman 

seperti layaknya yang ada dalam tanah. 

Untuk menciptakan pertanian yang berkesinambungan, 

maka aplikasi bioteknologi lainnya dapat gunakan agar 

mengurangi ketergantungan pertanian terhadap bahan kimia. 

Aplikasi bioteknologi dapat berupa pembuatan kompos, pupuk 

hayati, bio pestisida, bioherbisida dan bioinsektisida. Penelitian 

mengenai bioteknologi terus dilakukan untuk menemukan 

produk pertanian yang dapat meningkatkan produksi maupun 

dapat menjadi solusi terhadap permasalahan pertanian lainnya. 
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